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Abstrak
Pada era ini proses bisnis sudah dapat dilakukan secara online, sistem yang dipakai dalam proses bisnis ini adalah E-Commerce, pada penelitian ini juga berfokus pada pengembangan sistem E-Commerce dalam penjualan alat elektronik serta bertujuan untuk merancang web yang efektif untuk penjualan alat elektronik. Dalam pembuatan sistem ini banyak menggunakan fitur-fitur yang sering ditemukan pada aplikasi e-commerce lain diantara lain fitur tambah kerangjang, beli sekarang, login atau daftar dengan google, pilihan metode pembayaran melimpah dengan midtrans, ulasan pengguna dan beberapa tampilan produk yang dapat ditemukan pada aplikasi serta fitur kelola profil, lihat pesanan dan cetak invoice untuk kebutuhan pengguna. Metode Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk menguji penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Penelitian ini akan menganilis faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan sistem.
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Latar Belakang
Saat ini pertukaran informasi dilakukan dengan berbagai macam perangkat keras yang kini terhubung kepada suatu jaringan yaitu internet, dengan adanya internet semua perangkat keras dapat mengirim informasi dari jarak jauh maupun dekat tanpa harus melakukan kontak fisik [6]. Informasi yang kini berada di internet telah terlampau banyak, peran suatu sistem dangat diperhatikan dalam hal ini demi menunjang akses ke informasi yang terintegrasi, cepat dan akurat [8]. Dalam kemudahannya penyebaran informasi hal ini dapat dimanfaatkan untuk membuat suatu bisnis, yaitu E-Commerce yang dapat dipakai untuk menjual berbagai perangkat elektronik. Salah satu teknologi yang marak dipakai dalam pembuatan sistem tersebut adalah web sebagai perantara transaksi dan pembuatan perangkat lunak dengan framework Javascript. Salah satu framework Javascript yang populer digunakan dalam pembuatan sistem web yaitu NextJS sebuah framework yang mempermudah pengembang dalam membuat tampilan responsif, SEO dan mengelola informasi antar komponen dengan cepat, mudah dan struktural [3]. Maka karena itu NextJS sangat dapat diandalkan untuk mempermudah proses pengembangan dari awal hingga proses rilis, dan sangat cocok sekali untuk diimplementasikan dalam proses pembuatan sistem E-commerce.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini proses pengembangan sistem dan teknologi baru yang digunakan dalam perancangan menggunakan Technology Acceptance Model, digunakan untuk mempelajari aspek penilaian pengguna seperti respon terhadap kenudahan, keandalan dan efektifitas dalam implementasinya dilingkup produktifitas [1].
Technology Acceptance Model memiliki beberapa tahap pengujian yaitu:

1. Menentukan variabel yang akan digunakan, pada penelitian ini menggunakan Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease Of Use (PEOU), dan Behavioral Intention To Use (BITU).
2. Menentukan jumlah indikator berdasarkan variabel.
3. Membuat kuesioner bagi pengguna akhir.
4. Mengelola kuesioner dengan menyortir bagian yang sesuai dengan pengembangan sistem.
5. Membuat tahap pengujian menggunakan outer model, outer loadings, average variance extracted, cross loading, fornell larcker, composite reliability, R square, Q square, hipotesa.
Hasil Penelitian
Proses sistem yang diusulkan dan akan dirancang adalah sebagai berikut:
1. Pelanggan mengunjungi website e-commerce.

2. Pelanggan mengamati barang-barang yang dipasarkan di halaman utama.

3. Pelanggan memilih produk dan memasukkan nya kedalam keranjang.

4. Pelanggan diwajibkan untuk membuat akun terlebih dahulu untuk melanjutkan proses tambah keranjang.

5. Pelanngan yang telah melakukan login, dapat melanjutkan menambah produk kedalam keranjang nya.

6. Pelanggan klik keranjang dan mengisi informasi checkout seperti alamat pengiriman, metode pembayaran dan review informasi checkout.

7. Pelanggan menyelesaikan pembayaran melalui midtrans, menggunakan metode pembayaran yang telah dipilih sebelumnya di halaman checkout.

8. Pelanggan melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah yang tercantum di halaman checkout pada platform midtrans.

9. Pelanggan yang berhasil melakukan pembayaran akan di arahkan pada halaman daftar pesanan akun masing-masing.

Dalam perancangan sistem, penulis menggunakan metodologi waterfall yang membantu dalam proses dengan melewati berbagai tahapan dimana tiap proses harus dilewati satu per satu hingga selesai [2]. tahapannya sebagai berikut:

1. Requirement System
Pada tahapan ini dilakukannya analisis terhadap kebutuhan sistem e-commerce, alur bisnis, serta permasalahan-permasalahan yang sering muncul.

2. Design
Pada tahap ini sistem akan dirancang berdasarkan permasalahan dan alur bisnis pada tahap analisis dengan membuat tampilan UI, informasi atau data untuk di tampilkan, alur proses bisnis, dan database.

3. Implementation
Pada tahap ini dilakukannya proses pengkodean dengan mengintegrasikan tampilan serta alur bisnis kedalam bahasa pemrograman, serta membuat database untuk menyimpan informasi.

4. Testing
Pada tahap ini sistem yang telah dirancang selama proses pengkodean akan diperiksa untuk dinilai kelayakkannya dan kesesuaian dengan alur bisnis, dan memastikan bahwa sistem tersebut dapat berfungsi dengan baik dan beroperasi secara stabil.

5. Maintenance
Pada tahap ini sistem yang telah berjalan akan dipantau sambil menerapkan perbaikan yang didapat dari pengguna ataupun dari internal bisnis.

Use Case Diagram yang perupakan representasi visual alur sistem yang dapat diakses dan diinteraksikan pengguna serta dalam use case hubungan antar entitas juga tergambar dengan jelas [5].
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Gambar 1. Use Case Diagram
Activity Diagram menggambarkan urutan suatu aktifitas sistem berdasarkan interaksi pengguna pada suatu kegiatan dari awal hingga selesai [5].
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Gambar 2. Activity Diagram Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur dan entitas penting dalam penyimpanan suatu informasi dan database serta integritas antar informasi [5].
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Gambar 3. Class Diagram
Perancangan tampilan sistem
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Gambar 4. Perancangan tampilan login
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Gambar 5. Perancangan tampilan profil
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Gambar 6. Perancangan tampilan beranda
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Gambar 7. Perancangan tampilan detail product
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Gambar 8. Perancangan tampilan cart
Tampilan jadi program
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Gambar 9. Tampilan program login
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Gambar 10. Tampilan program beranda
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Gambar 11. Tampilan program detail product
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Gambar 12. Tampilan program cart
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Gambar 13. Tampilan program profil
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Gambar 14. Tampilan program admin
Dalam tahap pengujian dan validasi akhir penulis akan menggunakan Technology Acceptance Model yang melibatkan beberapa variabel yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease Of Use (PEOU), dan Behavioral Intention To Use (BITU) [7][4].

Tabel 1. Menentukan indikator

	No
	Variabel
	Indikator
	Simbol

	1
	Perceived Ease Of Use (PEOU)
	Dapat memudahkan otentikasi
	PEOU1

	
	
	Dapat memudahkan pencarian produk
	PEOU2

	
	
	Dapat memudahkan tampilan deskripsi
	PEOU3

	
	
	Memudahkan membandingkan produk
	PEOU4

	2
	Perceived Usefulness (PU)
	Memudahkan dalam pembayaran
	PU1

	
	
	Menampilkan informasi dengan jelas
	PU2

	
	
	Dapat mengelola produk
	PU3

	
	
	Dapat mengelola penjualan produk
	PU4

	
	
	Dapat menambah produk yang disukai
	PU5

	3
	Behavioral Intention Of Use (BITU)
	Praktis dan sangat disarankan
	BITU1

	
	
	Dapat digunakan untuk periode yang panjang
	BITU2

	
	
	Dapat digunakan kapan saja dan dimana saja
	BITU3


Tabel 2. membuat kuesioner

	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Apakah sistem e-commerce Voltastic memberikan kemudahan dalam registrasi dan login pengguna? PEOU1
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Apakah sistem e-commerce Voltastic memberikan kemudahan dalam pencarian produk? PEOU2
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Apakah sistem e-commerce Voltastic memberikan kemudahan dalam menampilkan deskripsi detail produk?
PEOU3
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Apakah sistem e-commerce Voltastic memudahkan dalam membandingkan produk melalui ulasan produk? PEOU4
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Apakah sistem e-commerce Voltastic memudahkan dalam proses pembayaran? PU1
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Apakah sistem e-commerce Voltastic menampilkan informasi checkout dengan jelas? PU2
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Apakah sistem e-commerce Voltastic mempermudah dalam pengelolaan produk yang ingin djual? PU3
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Apakah sistem e-commerce Voltastic mempermudah dalam pengelolaan penjualan produk? PU4
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Apakah sistem e-commerce Voltastic dapat menambahkan produk yang disukai? PU5
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Saya ingin menggunakan sistem e-commerce Voltastic dalam berbelanja alat elektronik secara daring? BITU1
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Saya ingin menggunakan sistem e-commerce Voltastic dalam dalam jangka waktu panjang? BITU2
	
	
	
	
	

	12
	Saya ingin menggunakan sistem e-commerce Voltastic pada perangkat browser saya? BITU3
	
	
	
	
	


Pengolahan data dari kuesioner dilakukan dengan menggunakan data skala Likert untuk menilai respon yang terdiri dari:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden, yang merupakan pengguna internet aktif dan memiliki pengalaman menggunakan e-commerce atau marketplace.

Data yang diperoleh kemudian dibuatkan diagram jalur seperti berikut

[image: image15.png]



Gambar 15. Diagram jalur

Dalam diagram jalur di atas, PEOU berfungsi sebagai variabel independen karena PEOU mempengaruhi dua variabel lainnya, yaitu PU dan BITU yang dianggap sebagai variabel dependen. Berikut langkah-langkah analisis untuk model luas dan model dalam:
1. Outer Model
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Gambar 15. Diagram outer model

2. Outer Loadings, terlihat bahwa beberapa indikator telah dihapus untuk memastikan validitas nilai outer loading. Indikator yang dihapus meliputi BITU1, PEOU1, PEOU2, PEOU4, PU2, PU4, dan PU5. Dengan demikian terdapat tujuh indikator yang dihilangkan, sementara indikator lainnya menunjukkan nilai valid yang berada diatas 0.7.
Tabel 3. outer loadings

	 
	BITU
	PEOU
	PU
	Hasil

	BITU2
	1
	 
	 
	Valid

	PEOU3
	 
	1
	 
	Valid

	PU1
	 
	 
	0.912
	Valid

	PU3
	 
	 
	0.716
	Valid


3. Average Variance Extracted, Hasil pengujian average variance extracted dengan SmartPLS memiliki nilai yang valid yaitu diatas 0.5

Tabel 4. AVE
	 
	AVE
	Hasil

	BITU
	1
	Valid

	PEOU
	1
	Valid

	PU
	0.672
	Valid


4. Cross Loadings, Pada hasil pengujian cross loading, ditemukan variabel dengan nilai tertinggi, yaitu BITU2 berbading BITU dan PEOU3 berbanding PEOU, yang masing-masing memiliki nilai 1. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan PU
Tabel 5. cross loadings
	 
	BITU
	PEOU
	PU
	Hasil

	BITU2
	1
	-0.152
	0.151
	Valid

	PEOU3
	-0.152
	1
	0.375
	Valid

	PU1
	0.119
	0.383
	0.912
	Valid

	PU3
	0.139
	0.198
	0.716
	Valid


5. Fornell Larcker, variabel dan indikator yang digunakan telah dinyatakan valid. Model ini juga memiliki validitas diskriminan yang memadai, asalkan akar AVE setiap variabel lebih besar dibandingkan dengan korelasi anatar variabel tersebut dan variabel lainnya dalam model
Tabel 6. fornell larcker
	 
	BITU
	PEOU
	PU
	Hasil

	BITU
	1
	 
	 
	Valid

	PEOU
	-0.152
	1
	 
	Valid

	PU
	0.151
	0.375
	0.82
	Valid


6. Composite Reliability, Hasil pengujian composite reliability menunjukkan nilai yang melebihi 0.7 yang menandakan bahwa data tersebut valid
Tabel 7. CR
	 
	CR
	Hasil

	BITU
	1
	Reliabel

	PEOU
	1
	Reliabel

	PU
	0.802
	Reliabel


7. R Square, Dari hasil R square diatas maka didapatkan hasil variabel BITU memiliki nilai sebesar 0.073 yang menunjukkan bahwa 0.73% dari variabel BITU dipengaruhi oleh PEOU sementara 99.37% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Kemudian variabel PU menunjukkan nilai sebesar 0.141 yang berarti PEOU mempengaruhi 14.1% dari variabel PU dan 86.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
Tabel 8. r square
	 
	R Square

	BITU
	0.073

	PU
	0.141


8. Q Square, Hasil dari pengujian Q square menunjukkan bahwa nilai BITU tercatat sebesar 0.022 dan PU mencapai 0.068. ini menunjukkan bahwa nilai tersebut dapat diterima karena valid, dengan kriteria Q2 < 0
Tabel 9. Q square
	 
	SSO
	SSE
	Q2 (=1-SSE/SSO)

	BITU
	41000
	40092
	0.022

	PU
	82000
	76461
	0.068


9. Hipotesa

Tabel 10. hipotesa
	 
	Original
Sample
(O)
	Sample
Mean
(M)
	Standard
Deviation
(STDEV)
	T Statistics
(O/STDEV)
	P Values

	PEOU - BITU
	-0.243
	-0.248
	0.155
	1.562
	0.119

	PEOU - PU
	0.375
	0.392
	0.128
	2.941
	0.003

	PU - BITU
	0.242
	0.249
	0.181
	1.337
	0.182


a. Uji hipotesa H1
Pada tabel di atas, diperoleh nilai P untuk jalur PEOU – BITU sebesar 0.119 yang tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu harus di bawah 0.05. Selain itu, nilai T statistik adalah 1.562, yang juga belum mencapai syarat T table yang harus di atas 2.007. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 belum dapat diterima.

b. Uji hipotesa H2
Selanjutnya, untuk jalur PEOU – PU, nilai P yang diperoleh adalah 0.003, yang telah memenuhi syarat karena berada di bawah 0.05. Nilai T Statistik pada jalur ini adalah 2.941, yang juga memenuhi kriteria T table diatas 2.007. Dengan demikian, hipotesis H2 pada jalur ini dapat diterima.

c. Uji hipotesa H3
Terakhir, pada jalur PU – BITU didapatkan nilai P sebesar 0.182 yang tidak memenuhi kriteria di bawah 0.05. Nilai T statistiknya adalah 1.337 dan juga belum memenuhi syarat untuk T table yang harus lebih dari 2.007. Maka dari itu hipotesis H3 dalam kasus ini juga belum dapat diterima.
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan hal seperti:
1. Sistem e-commerce dapat dengan mudah diakses oleh banyak pengguna dimanapun ia berada.

2. Sistem e-commerce dapat menampilkan informasi detail mengenai spesifikasi produk dan ulasan produk.

3. Sistem e-commerce juga dapat menghemat pengeluaran berlebih.

4. Sistem e-commerce dapat memudahkan pengguna dan pelanggan dalam bertransaksi.
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